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ABSTRAK 
 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran 

perusahaan profitabilitas fee audit, dan solvabilitas terhadap audit delay kemudian 

juga menguji dan menganalisis mengetahui dan menganalisis pengaruh reputasi 

KAP dalam memoderasi pengaruh ukuran perusahaan profitabilitas fee audit, dan 

solvabilitas terhadap audit delay. Objek penelitian ini adalah pengaruh ukuran 

perusahaan, profitabilitas, fee audit dan solvabilitas terhadap audit delay yang 

dimoderasi reputasi KAP pada perusahaan indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada selama periode penelitian yaitu tahun 2018 sampai 2022. 

Teknik pemilihan sampel dilakukan berdasarkan metode purposive sampling 

dengan jumlah sampel yang diambil sebanyak 19 perusahaan. Teknik analisis data 

yang digunakan untuk menganalisis hasil penelitian ini yaitu menggunakan 

regresi berganda, MRA, dan mdoerasi model Hayes menggunakan bantuan SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap audit delay, sementara profitabilitas, fee audit, dan 

solvabilitas memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay. 

Variabel moderasi reputasi KAP hanya terbukti mampu mampu memoderasi 

pengaruh fee audit terhadap audit delay, sementara terhadap ukuran perusahaan 

profitabilitas dan solvabilitas tidak terbukti signifikan, 
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ABSTRACT 

 
 

This research aims to test and analyze the influence of company size on audit fee 

profitability and solvency on audit delay, then also test and analyze the influence 

of the reputation of the independent auditor's office in moderating the influence of 

company size on audit fee profitability and solvency on audit delay. The object of 

this research is the influence of company size, profitability, audit fees and 

solvency on audit delay which is moderated by the reputation of the independent 

auditor's office in LQ45 index companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

during the research period, namely 2018 to 2022. The sample selection technique 

was carried out based on the purposive method. sampling with the number of 

samples taken was 19 companies. The data analysis technique used to analyze the 

results of this research is multiple regression, MRA, and the Hayes model 

mdoeration using SPSS. The research results show that company size has a 

positive and significant influence on audit delay, while profitability, audit fees and 

solvency have a negative and significant influence on audit delay. The moderating 

variable reputation of the independent auditor's office was only proven to be able 

to moderate the influence of audit fees on audit delay, while profitability and 

solvency were not proven to be significant on company size. 

 

Keywords: size, profitability of audit fees, solvency, audit delay, auditor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

 

Pentingnya audit delay suatu laporan keuangan menuntut auditor agar 

menyelesaikan pekerjaan lapangannya secara tepat waktu. Penyampaian 

laporan keuangan tentunya dipengaruhi oleh rentang waktu pemeriksaan atau 

audit yang dilakukan oleh auditor. Peranan auditor dalam proses audit 

tentunya membutuhkan waktu yang cukup lama dikarenakan auditor harus 

menentukan scope audit yang nantinya akan mempengaruhi pengumpulan 

bukti yang mendukung pendapat yang akan di berikan. 

Waktu Penerbitan laporan keuangan perusahaan seringkali bermacam- 

macam, dan apabila perusahaan tersebut dalam kondisi yang bagus biasanya 

akan menerbitkan laporan keuangan lebih cepat dibandingkan dengan waktu 

yang sudah di tetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Waktu yang 

dibutuhkan perusahaan untuk menyelesaikan laporan keuangan yang per 

tanggal 31 Desember akan semakin panjang bila kendala seperti kemampuan 

sumber daya manusia yang dimiliki kurang memadai atau teknologi yang 

dimiliki perusahaan kurang memadai dalam menunjang kebutuhan 

penyusunan laporan keuangan. 

Penyampaian laporan keuangan telah diatur dalam peraturan OJK 

nomor 29/POJK.04/2016 dijelaskan bahwa emiten atau perusahaan publik 

yang pernyataan pendaftarannya telah menjadi efektif wajib menyampaikan 

laporan keuangan berkala secara lengkap kepada OJK melalui Sistem 
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Pelaporan Elektronik OJK paling lambat pada akhir bulan keempat setelah 

tanggal tahun buku berakhir. Di tahun 2022 dikeluarkan peraturan terbaru 

terkait batas waktu penyampaian laporan keuangan yakni pada peraturan 

nomor 14/POJK.04/2022 yang menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan 

wajib disampaikan kepada OJK dan diumumkan kepada masyarakat paling 

lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan. 

LQ45 merupakan salah satu indeks saham yang dipublikasikan oleh 

Bursa Efek Indonesia di pasar modal. Indeks LQ45 terdiri dari 45 perusahaan 

dengan saham paling likuid dan aktif diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) berdasarkan dari kapitalisasi pasar, likuiditas, dan kinerja keuangan 

tertinggi. Komposisi indeks LQ45 ditinjau dua kali dalam setahun, pada bulan 

Juni dan Desember, untuk memastikan tetap mencerminkan kondisi pasar saat 

ini. Dengan kriteria tersebut, seharusnya perusahaan LQ45 dapat mematuhi 

peraturan yang telah dibuat BEI, yaitu dengan menyampaikan laporan 

keuangan dengan tepat waktu. Tetapi pada kenyataannya, masih ada 

perusahaan LQ45 yang melebihi batas waktu dalam menyampaikan laporan 

keuangannya. Sebagai contohnya yaitu Sri Rejeki Isman Tbk (SRIL) yang 

terdaftar sebagai perusahaan yang Tercatat hingga Tanggal 9 Mei 2022 belum 

menyampaikan laporan keuangan auditan yang berakhir per 31 Desember 

2021 atau sekitar 129 hari (https://www.idx.co.id/). 

Berdasarkan penjelasan kasus di atas dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan mengalami audit delay yang mempengaruhi ketepatan penyajian 

laporan keuangan faktornya dapat berasal dari internal perusahaan, internal 

kantor akuntan publik maupun lingkungan diluar perusahaan maupun akuntan 

https://www.idx.co.id/
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publik. Beberapa faktor kemungkinan terjadinya audit delay yaitu adalah 

ukuran perusahaan, profitabilitas, fee audit, dan solvabilitas. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wulandari & Wenny, (2021) 

membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay. 

Manalu & Hastuti, (2023) dalam penelitiannya juga membuktikn bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap audit delay. 

Namun penelitian yang dilakukan oleh (Murti & Widhiyani, 2016) 

membuktikan hasil yang berbeda yang mana didapatkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif pada audit delay, begitujuga dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Mubaliroh et al., 2022) membuktikan hasil 

yang berbeda yakni ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

audit delay. Yanasari et al., (2021) dan Arini (2020) dalam penelitiannya juga 

membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap audit delay. 

Faktor kedua yang mempengaruhi audit delay adalah profitabilitas. 

profitabilitas adalah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba selama periode tertentu. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Yanasari et al., (2021) yang membuktikan bahwa Profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap Audit Delay. Hasil yang sama juga dibuktikan 

oleh Manalu & Hastuti, (2023) yang membuktikan bahwa profitabilitas yang 

diproksikan dengan Return on Assets berpengaruh positif signifikan terhadap 

audit delay. Namun penelitian yang dilakukan oleh Putri & Setiawan, (2021) 

membuktikan hasil yang berbeda bahwa profitabilitas berpengaruh negatif 

terhadap audit delay, begitujuga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Murti 
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& Widhiyani, 2016) profitabilitas berpengaruh negatif pada audit delay. Hasil 

penelitian yang dilakukan (Devi & Suaryana, 2016)   bahkan mendapatkan 

hasil bawha profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Faktor ketiga yang mempengaruhi audit delay adalah fee audit. Fee 

audit akan diberikan sesuai dengan kesepakatan pihak perusahaan dengan 

auditor, sehingga dapat mengubah motivasi auditor dalam melakukan 

auditnya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Syofiana et al., (2018) 

menyatakan bahwa fee audit berpengaruh terhadap audit delay. Agista et al., 

(2023) dalam penelitian membuktikan hasil yang berbeda bahwa audit fee 

tidak berpengaruh terhadap audit delay. Purba et al., (2022) juga 

membuktikan bahwa fee audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Faktor keempat, yang mempengaruhi audit delay adalah solvabilitas. 

Solvabilitas merupakan suatu alat ukur perusahaan untuk menunjukkan 

kemampuan untuk memenuhi kewajiban finansialnya baik jangka pendek 

maupun jangka panjang apabila sekiranya perusahaan dilikuidasi. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Wulandari & Wenny, (2021) menunjukkan 

bahwa Solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay. Hasil yang sama juga 

dibuktikan oleh Yanasari et al., (2021) bahwa Solvabilitas berpengaruh positif 

terhadap Audit Delay. Namun hasil temuan berbeda didapatkan oleh 

Mubaliroh et al., (2022) bahwa solvabilitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap audit delay. Begitujuga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Devi & Suaryana, (2016) bahwa solvabilitas secara individual tidak 

berpengaruh terhadap audit delay. dan Arini, (2020) dalam penelitiannya juga 

membuktikan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
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Keempat variabel independent tersebut kemudian akan dikaitkan faktor 

moderasi yakni faktor reputasi KAP. KAP yang memiliki memiliki reputasi 

baik akan melakukan audit yang lebih efisien dan memiliki fleksibilitas yang 

lebih besar untuk menyelesaikan audit sesuai dengan jadwal (Wulandari & 

Utama, 2016). Penelitian merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan 

oleh Wulandari dan Wenny (2021) yang melakukan penelitian dengan judul 

pengaruh ukuran perusahaan, opini audit dan solvabilitas terhadap audit delay 

dengan reputasi KAP sebagai variabel pemoderasi, dengan menghilangkan 

faktor opini audit yang tidak terbukti berpengaruh terhadap audit delay dengan 

menambahkan dua variabel pengganti yaitu fee audit dan profitabilitas. 

Penambahan reputasi KAP sebagai pemoderasi dikarenakan Kantor Akuntan 

Publik (KAP) selaku penyedia jasa audit independen yang memiliki pengaruh 

terhadap kinerja audit. Jasa yang diberikan berupa jasa audit kepatuhan 

(compliance audit), audit operasional dan audit laporan keuangan, sehingga 

diduga akan mampu memoderasi faktor lain terhadap proses penyampaian 

laporan keuangan. 

Berdasarkan isu yang telah didapatkan tentang sering nya perusahaan 

terlambat dalam melaporkan keuangan tahunannya maka peneliti ingin 

meneliti apakah faktor-faktor yang disebutkan sebelumnya mempengaruhi 

audit delay yang mengakibatkan lamanya proses penyampaian laporan 

keuangan dengan judul penelitian tentang Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, Fee Audit dan Solvabilitas Terhadap Audit Delay yang 

dimoderasi Reputasi KAP Pada Perusahaan LQ45 yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. 
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1.2. Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap audit delay? 

 

2. Apakah profitabilitas memiliki pengaruh terhadap audit delay? 

 

3. Apakah fee audit memiliki pengaruh terhadap audit delay? 

 

4. Apakah solvabilitas memiliki pengaruh terhadap audit delay? 

 

5. Apakah reputasi KAP mampu memoderasi pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap audit delay? 

6. Apakah reputasi KAP mampu memoderasi pengaruh profitabilitas 

terhadap audit delay? 

7. Apakah reputasi KAP mampu memoderasi pengaruh fee audit terhadap 

 

audit delay? 

 

8. Apakah reputasi KAP mampu memoderasi pengaruh solvabilitas terhadap 

 

audit delay? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian dalam 

penelitian ini adalah sebagai beriku 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

 

audit delay. 

 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap audit 

delay. 
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh fee audit terhadap audit 

delay. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh solvabilitas terhadap audit 

delay. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh reputasi KAP dalam 

memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay. 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh reputasi KAP dalam 

memoderasi pengaruh profitabilitasterhadap audit delay. 

7. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh reputasi KAP dalam 

memoderasi pengaruh fee audit terhadap audit delay. 

8. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh reputasi KAP dalam 

memoderasi pengaruh solvabilitas terhadap audit delay. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat seara teoritis dari hasil 

penelitian yaitu dapat memberikan kontribusi dibilang keilmuan Akuntansi, agar 

nantinya secara langsung maupun tidak langsung menjadi nilai tambah dalam 

pengetahuan ilmiah dalam ilmu akuntansi dan auditing khususnya pada 

pembahasan mengenai waktu  penyampaian laporan keuangan.. 

Adapun hasil penelitian ini dapat diharapkan memberikan manfaat praktis 

sebagai berikut: 

1. Bagi akademisi, hasil dari penelitian ini dapat dikembangkan dan dijadikan 

referensi dalam penelitian-penelitian selanjutnya disamping memberikan 

pandangan dan wawasan terhadap pengembangan ilmu audit khususnya 

mengenai audit delay. 
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2. Mahasiswa jurusan akuntansi, penelitian ini bermanfaat sebagi bahan 

referensi penelitian selanjutnya dan pembanding untuk menambah ilmu 

pengetahuan. 

3. Peneliti berikutnya, sebagai bahan referensi bagi pihak-pihak yang akan 

melaksanakan penelitian lebih lanjut mengenai topik ini. 

1.4. SISTEMATIKA PENULISAN 

 

Sebagai gambaran umum dari sistematika penulisan proposal ini adalah 

sebagai berikut : 

BAB I: PENDAHULUAN 
 

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah yang berisi 

tentang masalah-masalah yang mendasari penelitian. Selanjutnya 

dibahas mengenai rumusan masalah yang berisi tentang masalah- 

masalah yang diteliti oleh penulis. Dalam bab ini juga dipaparkan 

mengenai tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan skripsi yang berisi urutan-urutan penyusunan dan penulisan 

dalam penelitian ini. 

BAB II: TELAAH PUSTAKA KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

HIPOTESIS 

Pada bab ini akan menguraikan berbagai teori yang melandasi 

penelitian ini, serta menjelaskan penelitian-penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Selanjutnya bab ini juga menjelaskan 

mengenai pengembangan hipotensis dan kerangka pemikiran serta 

variabel penelitian. 



9 
 

 

 

 

BAB III: METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian dan definisi 

operasionalnya, jenis   dan   sumber   data,   metode   pengumpulan 

data, populasi dan sampel, serta analisia data yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

 
 

BAB IV: GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum objek yang diteliti serta 

informasi-informasi yang dianggap penting dan relevan bagi penelitian. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini berisi tentang hasil penelitian yang dilakukan sesuai dengan 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan hipotesis yang diajukan, yang 

meliputi gambaran hasil penelitian, pengujian terhadap hipotesis dan 

analisis. 

BAB VI: KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Merupakan bab terakhir yang memuat kesimpulan dan saran yang 

diperlukan untuk  kesempurnaan penelitian ini 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

 

Sesuai dengan perumusan masalah dan hipotesis maka penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, fee audit dan 

solvabilitas terhadap audit delay dengan reputasi KAP sebagai pemoderasi pada 

perusahaan indeks LQ45yang terdaftar di BEI. Berdasarkan analisis yang 

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap audit 

delay yang berarti ukuran perusahaan yang besar cenderung membutuhkan 

waktu lebih lama dalam proses pengauditan laporan keuangan dibandingkan 

perusahaan kecil. 

2. Profitabilitas memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay 

yang berarti perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi akan lebih 

cepat dalam proses pengauditan laporan keuangan dibandingkan perusahaan 

dengan tingkat profitabilitas yang rendah. 

3. Fee audit memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay yang 

berarti perusahaan dengan fee audit yang besar, lebih pendek dalam proses 

pengauditan laporan keuangan dibandingkan perusahaan dengan fee audit 

yang tergolong kecil. 

4. Solvabilitas memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay 

yang berarti bahwa semakin tinggi solvabilitas maka semakin cepat 

penyampaian laporan keuangan yang berakibat audit delay perusahaan 

semakin pendek. 
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5. Reputasi KAP tidak terbukti mampu memoderasi pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap audit delay yang berarti bahwa perusahaan yang besar akan 

mempunyai aset yang besar dan cenderung akan memiliki sumber daya yang 

baik dalam penyelesaian dan pelaporan hasil laporan audit sehingga proses 

audit akan lebih cepat, tanpa mesti tergantung terhadap reputasi KAP yang 

berafiliasi dengan Big Four maupun tidak berafiliasi dengan Big Four 

6. Reputasi KAP tidak terbukti mampu memoderasi pengaruh profitabilitas 

terhadap audit delay yang berarti bahwa reputasi KAP tidak mampu 

memperkuat atau memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap audit delay, 

dengan profitabilitas yang tinggi, manajemen perusahaan akan semakin cepat 

dalam penyampaian laporan keuangan, tanpa mempertimbangkan mesti 

diaudit oleh KAP yang berafiliasi big four atau non big four. 

7. Reputasi KAP terbukti mampu memoderasi pengaruh fee audit terhadap audit 

delay yang berarti bahwa reputasi KAP mampu memperkuat atau 

memperlemah pengaruh fee audit terhadap audit delay, KAP yang berafiliasi 

dengan big four yang telah mendapatkan fee yang tinggi akan memiliki 

keinginan untuk menjaga reputasinya sehingga melakukan audit secara 

profesional begitu juga dengan perusahaan yang diauditnya. 

8. Reputasi KAP tidak mampu memoderasi pengaruh solvabilitas terhadap audit 

delay yang berarti bahwa reputasi KAP tidak mampu memperkuat atau 

memperlemah pengaruh solvabilitas terhadap audit delay, KAP yang 

berafiliasi dengan big four ataupun yang tidak berafiliasi dengan big four tetap 

memiliki keinginan untuk menjaga reputasinya sehingga melakukan audit 

secara profesional begitu juga dengan perusahaan yang diauditnya. 
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6.2. Implikasi 

 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan khususnya 

perusahaan indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam 

meningkatkan kinerja penyusunan laporan keuangan perusahaan sehingga dapat 

mempercepat audit delay. Berdasarkan hasil dari penelitian ini, menunjukan 

bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan, fee audit dan solvabilitas memiliki 

pengaruh terhadap audit delay. Dengan adanya sistem pengendalian internal yang 

lebih baik akan mempermudah auditor dalam melaksankan proses auditnya. Bagi 

KAP big four maupun non big four diharapkan meningkatkan kinerja dalam 

proses auditnya. Reputasi KAP tidak mampu memoderasi pengaruh profitabilitas, 

ukuran perusahaan dan solvabilitas terhadap audit delay. Karena KAP dalam 

melaksanakan audit berdasarkan standar yang berlaku yaitu SPAP. Kualitas audit 

yang dihasilkan oleh KAP tersebut perlu dijaga agar dapat mempertahankan citra 

mereka terhadap publik sehingga tetap dipercaya oleh klien untuk memberikan 

jasa audit. 

6.3. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran untuk peneliti 

selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk dapat menambah variabel 

independen lain seperti mekanisme corporate governance yang 

memungkinkan memiliki pengaruh terhadap audit delay, karena perusahaan 

dengan penerapan Good Corporate Governance yang baik dapat 

mempertahankan kinerja perusahaan sehingga penyampaian laporan keuangan 

ke publik akan tetap tepat waktu 
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2. Disarankan bagi penelitian selanjutnya diharapkan melakukan pengukuran 

reputasi KAP juga mempertimbangkan faktor reputasi KAP berdasarkan 

keputusan Kementrian BUMN denga nomor S-199/MBU/DKU/08/2021, 

karena persentase kategori KAP yang berafiliasi dengan KAP Big Four 

relative kecil, sehingga perlu dilakukan pengkategorian Reputasi KAP 

merujuk pada keputusan Kementrian BUMN tersebut. 

3. Disarankan bagi penelitian selanjutnya yang ingin meninjau ulang penelitian 

ini diharapkan menambah periode penelitian, mengingat penelitian ini hanya 

menyelididiki dalam lima periode yaitu dari tahun 2018 hingga tahun 2022. 
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